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Abstract 
This research was background caused of there is no documentation about when 
gambus instrument being apart of Malay music ensemble at Sanggau city. The 
purpose of this research was to description about history of gambus on malay 
ensemble music at Sanggau City and how the developed of gambus in malay music 
ansamble from past to the present. The method that used was descriptive method with 
qualitative form. The approaching of research was historically. Data source used 
primer data. Data research was the interview result, observation result, and 
documentation result about history of gambus instrument on malay music ensemble. 
The result of this research was an efforts that did in historical investigation  of 
gambus instrument on malay music ensemble by meet with the informant who was a 
musician of malay music ensemble, description the history about gambus instrument 
being apart of malay music ensemble, and to description of gambus instrument 
development on malay music ensemble.      
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Kesenian pada masyarakat Melayu di 
Kabupaten Sanggau sebagian besar 
menggunakan instrumen gambus dalam 
pertunjukan kesenian Melayu, maupun 
kompetisi kesenian kreasi etnik Melayu. 
Instrumen gambus dalam bentuk pertunjukan di 
atas selalu dimainkan apabila bertemakan 
tentang cerita-cerita dari etnik Melayu. Hal ini 
dikarenakan masyarakat menganggap bahwa 
gambus sebagai instrumen inti dalam 
permainan Ansambel Musik Melayu dan 
memiliki peran penting dalam Ansambel Musik 
Melayu tersebut. Pada Ansambel Musik 
Melayu, gambus dimainkan sebagai melodi 
utama, pendukung dalam musik iringan tarian, 
melodi pengiring dalam syair, dan sebagainya. 
Gambus adalah alat musik yang berasal 
dari Timur Tengah yang dimainkan dengan cara 
dipetik seperti alat musik gitar. Di setiap 
daerah,  gambus memiliki bentuk yang hampir 
sama, yaitu terbuat dari kayu, dan yang menjadi 
perbedaan adalah ukuran dan jumlah serta 
bahan dawai. Gambus merupakan instrumen 
serapan yang terdapat pada masyarakat Melayu. 
Tapi, pada saat ini gambus mempunyai peran 
yang penting dalam ansambel musik Melayu. 
Pada setiap pertunjukkan yang menampilkan 
ansambel musik Melayu, gambus menjadi 
bagian penting baik sebagai melodi utama 
ataupun melodi pengiring.  
Namun pada masa sekarang ini sangat 
jarang sekali ditemukan para pemain gambus 
yang berasal dari kalangan remaja. Sebagian 
besar yang memainkan alat musik gambus 
adalah para orang-orang tua. Kebanyakan para 
remaja yang bergelut di bidang seni di 
Kabupaten Sanggau lebih memilih kesenian 
yang bersifat modern. Bahkan pernah disuatu 
waktu ketika peneliti mengisi sebuah acara 
“Sanggau Summer Party” yang menampilkan 
ansambel musik Melayu, banyak para remaja 
yang merasa heran dengan alat musik gambus 
 
yang dimainkan. Mereka terlihat sangat asing 
dengan instrumen gambus tersebut. Peneliti 
juga sukar menemukan adanya penelitian yang 
membahas tentang perkembangan instrumen 
gambus dalam ansambel musik Melayu di 
Kabupaten Sanggau.  
Menurut penjelasan Nazir (dalam 
Prastowo, 2011: 107), sejarah adalah 
pengetahuan yang tepat terhadap apa yang telah 
terjadi. Sementara, menurut Nevins (dalam 
Prastowo, 2011: 107), sejarah adalah deskripsi 
yang terpadu dari keadaan-keadaan atau fakta-
fakta masa lampau yang ditulis berdasarkan 
penelitian serta studi kritis untuk mencari 
kebenaran. Dari definisi tersebut, dapat 
dipahami bahwa sejarah merupakan 
pengetahuan tentang fakta masa lampau yang 
tersistematisasi dan terbukti kebenarannya 
secara ilmiah.  
Menurut Surakhmad (dalam Prastowo, 
2011: 108), metode penelitian sejarah 
merupakan metode penelitian yang 
mengaplikasikan metode pemecahan yang ilmiah 
dari perspektif historis suatu masalah. Secara 
lebih spesifik, diungkapkan bahwa metode 
sejarah adalah sebuah proses yang meliputi 
pengumpulan dan penafsiran gejala, peristiwa 
ataupun gagasan yang timbul di masa lampau, 
untuk menemukan generalisasi yang berguna 
dalam usaha untuk memahami kenyataan-
kenyataan sejarah, bahkan dapat juga berguna 
untuk memahami peristiwa sekarang dan 
meramalkan perkembangan yang akan datang.  
Para ahli menyamakan metode sejarah 
dengan metode dokumenter. Dalam metode 
sejarah, banyak data berdasarkan pada dokumen-
dokumen. Namun, sebenarnya tidak sama, 
metode sejarah menggunakan perspektif historis 
dan senantiasa berdasarkan masalah lalu, 
Sedangkan metode dokumenter dapat saja 
meneliti masalah-masalah kekinian dan tidak 
selalu masa lampau. 
Gambus adalah alat musik petik yang 
paling umum ditemukan dalam berbagai bentuk 
musik rakyat Melayu serta musik sinkretik 
seperti Ghazal. Gambus juga digunakan untuk 
mengiringi lagu dan tari. Gambus yang biasa 
digunakan dalam kesenian Melayu umumnya 
terdiri dari 6 sampai dua belas senar. Secara 
umum ada dua jenis Gambus yang digunakan, 
yaitu Gambus Hadramaut dan Gambus Hijas. 
Fungsi instrumen gambus ini seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya adalah sebagai alat 
pengiring kesenian Melayu yang bernafaskan 
Islam, seperi mengiringi tari Jepin. Selain untuk 
mengiringi kesenian Melayu yang bernafaskan 
Islam, instrumen ini juga dipergunakan oleh 
perseorangan pada saat orang tersebut merasa 
jenuh. Misalnya sedang disawah sambil 
menunggu padi yang menguning, dan juga pada 
saat menidurkan anak. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode yang akan digunakan dalam  
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan sejarah. Metode deskriptif dengan 
pendekatan sejarah ini memiliki empat ciri 
khusus menurut Nazir (dalam Prastowo, 2011: 
110), yaitu. 1) penelitian dengan pendekatan 
sejarah lebih banyak menggantungkan diri pada 
data yang diamati oleh orang lain di masa 
lampau, 2) data yang digunakan lebih banyak 
bergantung pada data primer dibandingkan 
dengan data sekunder. Bobot data mesti dikritik 
secara internal maupun ekstrenal, 3) metode 
deskriptif dengan pendekatan sejarah mencari 
data secara lebih tuntas serta menggali 
informasi yang lebih tua, yang tidak diterbitkan 
ataupun yang tidak dikutip dalam bahan acuan 
yang standar, 4) sumber data harus dinyatakan 
secara definitif, baik nama pengarang, tempat, 
dan waktu. Sumber tersebut harus diuji 
kebenaran dan keasliannya. 4) Fakta harus 
dibenarkan oleh sekurang-kurang dua saksi 
yang tidak berhubungan. Jadi, penelitian ini 
akan menelusuri sejarah Gambus sebagai 
instrumen musik Melayu di Kabupaten 
Sanggau, tanpa harus menambah dan 
mengurangi fakta-fakta mengenai Gambus. 
Penelitian ini akan menggunakan penelitian 
kualitatif. Menurut Moleong (1991: 4), Ciri 
utama penelitian kualitatif sebagai berikut. 1) 
Latar alamiah (natural setting) sebagai sumber 
data dan peneliti merupakan instrumen kunci, 
2) Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, 3) 
Lebih mengutamakan proses daripada hasil, 4) 
Analisis data lebih cenderung bersifat induktif, 
5) “Makna” merupakan suatu yang esensial 
bagi pendekatan kualitatif.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
hasil wawancara oleh beberapa tokoh seniman 
yang pernah menjadi pelaku kesenian ansambel 
musik Melayu. Data ini diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi kepada 
para tokoh seniman tentang proses masuknya 
gambus dalam ansambel musik Melayu. Data 
yang diperoleh berupa data mengenai sejarah 
masuknya gambus, perkembangan ansambel 
musik Melayu. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 
wawancara, dan studi dokumenter. Teknik 
menguji keabsahan data yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah teknik perpanjangan 
pengamatan yang berarti peneliti kembali ke 
lapangan untuk memastikan data yang didapat 
telah akurat dan triangulasi adalah teknik 
pengecekan data dari beberapa sumber dengan 
berbagai cara dan waktu. Triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
teknik karena pada penelitian ini, narasumber 
yang diteliti terdapat dua narasumber. Untuk 
mendapatkan data peneliti menggunakan 
observasi partisipatif, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Menurut Sugiyono (2010:372) 
menyatakan triangulasi teknik untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Kapuas Kabupaten Sanggau dengan 
menggunakan teknik observasi wawancara serta 
pencatatan dan perekaman bersama narasumber 
yang mengetahui tentang sejarah dan 
perkembangan alat musik gambus di Kabupaten 
Sanggau. Proses-proses kegiatan yang dilakukan 
dalam penelusuran sejarah instrumen gambus 
tersebut terdiri dari pertemuan dengan 
narasumber yang pernah terlibat dalam kesenian 
tradisional yang menampilkan permainan 
gambus, pengambilan data kepada narasumber 
dengan melakukan observasi, wawancara serta 
pencatatan dan perekaman.. 
  
Pertemuan dengan Narasumber Pertama 
Pertemuan pertama peneliti bertemu 
dengan narasumber utama yaitu Bapak M. Riva’i 
Napis. Beliau merupakan seniman yang pernah  
aktif dalam kesenian gambus (sekitar tahun 
1950-1980-an). Beliau juga satu di antara 
seniman yang masih aktif menciptakan lagu – 
lagu tradisional masyarakat melayu Sanggau.  
Kedatangan peneliti mengutarakan maksud dan 
tujuannya untuk melakukan observasi dan 
wawancara mengenai sejarah dan perkembangan 
alat musik gambus dalam ansambel musik 
melayu di Kabupaten Sanggau.  
Masuknya gambus di 
Kabupaten Sanggau adalah melalui kelompok 
masyarakat yang berasal dari Kerajaan Brunei 
Darussalam dan tinggal serta membaur bersama 
masyarakat Melayu Sanggau lainnya yang pada 
masa itu berpusat di Desa Mengkiang. Desa 
Mengkiang inilah menjadi cikal bakal  Kerajaan 
Sanggau yang sekarang menjadi Kabupaten 
Sanggau. Desa ini berada di alur Sungai 
Sekayam yang merupakan anak sungai dari 
Sungai Kapuas. Pada awalnya para penduduk 
yang berasal dari Kerajaan Brunei tersebut 
merupakan penjelajah, beberapa diantara 
mereka ada yang bisa memainkan alat musik 
gambus.  
 Gambus diserap dan dimainkan oleh 
penduduk asli Desa Mengkiang  dikarenakan 
ketertarikan mereka pada masa itu melihat alat 
musik gambus yang unik dengan cara 
permainan dipetik dan juga sambil mengiringi 
syair – syair yang dinyanyikan oleh pemain 
gambus. Kesenian ini biasa disebut besya’er 
oleh masyarakat setempat.. Selain itu pada 
masa itu juga tidak ada media hiburan lain yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Mengkiang 
untuk menghibur mereka diwaktu senggang. 
Peran instrumen gambus dalam Ansambel 
Musik Melayu  di Kabupaten Sanggau yaitu 
sebagai pemimpin dalam Ansambel Musik 
Melayu. Pemain instrumen gambus dalam 
ansambel musik Melayu dijadikan pemimpin 
dikarenakan gambus merupakan melodi utama 
dalam lagu – lagu yang dimainkan. Selain itu, 
seorang penggambus juga dituntut untuk bisa 
menyanyikan syair – syair lagu yang 
dibawakan. Jadi, seorang penggambus selain 
mahir memetik dawai instrumen gambus juga 
harus  bisa besya’er.  
 
Pertemuan dengan Narasumber Kedua 
Pada pertemuan kedua peneliti bertemu 
dengan seniman yang berasal dari Kabupaten 
Sanggau yang aktif pada tahun 1970-an yaitu 
Bapak Abang Saka. Beliau merupakan seniman 
musik tradisional melayu di Kabupaten 
Sanggau. Peneliti bertanya kepada narasumber 
tentang peran alat musik gambus dalam 
ansambel musik melayu di Kabupaten Sanggau. 
Tujuan peneliti bertemu narasumber bermaksud 
untuk mencari data dan informasi mengenai 
perkembangan instrument gambus dalam 
ansambel musik melayu di Kabupaten Sanggau. 
Hasil dari wawancara peneliti dalam 
memperoleh informasi dan data, peran 
instrumen gambus dalam kelompok musik itu 
sangat penting.  Selain sebagai melodi utama 
dan melodi pengiring, gambus juga menjadi ciri 
khas dalam lagu – lagu yang dimainkan. Ini 
dikarenakan karakter suaranya yang unik 
sehingga menjadi identitas yang sangat lekat 
pada lagu – lagu khas daerah masyarakat 
Melayu di Kabupaten Sanggau. Hingga 
sekarang lagu derah Melayu Sanggau selalu 
identik dengan gambus. Satu diantara yang 
membuat gambus mudah diterima ketika 
dimainkan secara ansambel oleh masyarakat 
Melayu di Sanggau adalah meskipun instrumen 
gambus ini digabungkan dengan instrumen 
tradisional dan modern yang lain dalam sebuah 
ansambel, lagu – lagu yang dimainkan tetap 
dengan pola yang serupa dengan kesenian 
besya’er yang telah lekat dengan kebudayaan 
masyarakat Melayu di Sanggau. Selain 
berperan sebagai musik pengiring lagu-lagu 
Melayu, gambus juga digunakan sebagai 
pengiring tarian Jepin Melayu di Kabupaten 
Sanggau. 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 
16 November 2015 sampai dengan tanggal 26 
Februari 2016 dengan melakukan wawancara. 
Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut, 
didapatlah data bahwa pada Tahun 1970-an, 
gambus belum termasuk menjadi instrumen yang 
dimainkan. Pada masa itu, orkes musik Melayu 
masih menggunakan instrumen utama seperti 
gitar, rebana, beruas, dan accordion. Pada masa 
itu gambus belum populer dan masih identik 
sebagai instrumen  musik pengiring tari jepin 
tradisional masyarakat Melayu Sanggau. 
Regenerasi pemain gambus masih sangat sulit. 
Pemain gambus pada masa itu banyak dari orang 
– orang tua dan juga kebanyakan dari mereka itu 
tinggal di dusun – dusun pedalaman di 
Kabupaten Sanggau. Bahkan ketika beliau  ingin 
mencari guru untuk bermain gambus pun sangat 
sulit. 
Keberadaan gambus di Kabupaten 
Sanggau diyakini sudah cukup lama. Yakni 
bersamaan dengan masuknya para pendatang 
dari Kerajaan Brunei yang menetap di Desa 
Mengkiang yang terletak di tepian Sungai 
Sekayam. Para pendatang inilah yang 
mengenalkan gambus kepada masyarakat 
setempat. Pada awalnya mereka tidak membawa 
gambus tersebut secara utuh dikarenakan. Salah 
seorang dari pendatang itu ada yang mahir 
membuat dan memainkan gambus. Diapun mulai 
mencoba membuat gambus dengan bahan baku 
kayu yang didapat dari sekitar mereka tinggal. 
Dawainya pun awalnya menggunakan benang 
yang dibuat dari serat daun nanas. 
 
 
 
Gambar 1. Bentuk Gambus Sekayam 
 
Seiring waktu, masyarakat setempat 
pun mulai belajar bermain dan 
membuat gambus tersebut. Hingga 
sekarang gambus menjadi   instrumen 
tradisional yang khas bagi masyarakat 
Mengenai kapan pastinya gambus 
dibawa oleh para pendatang dari 
kerajaan Brunei masuk ke Sanggau 
belum ada kepastian tahun berapa 
tepatnya. Namun bukti bahwa kerajaan 
Sanggau pada zaman dahulu memiliki 
hubungan kerjasama adalah dengan 
adanya bukti berupa dokumen surat 
wasiat dari Sultan Brunei yang 
menyatakan Raja dari Kerajaan 
Sanggau beserta keturunannya diangkat 
sebagai anak dari Kesultanan Brunei. 
Dokumen dapatkan dari Bapak H. Gusti 
Arman Suryanegara yang mana beliau 
merupakan yang menjabat sebagai Raja 
dari Kesultanan Surya Negara Sanggau 
pada saat ini. 
 Gambar 2. Dokumen Bukti Hubungan Kerajaan Suryanegara Sanggau 
Dengan Kerajaan Brunei Darusssalam 
 
Instrumen gambus masuk belum diketahui 
masyarakat Kabupaten Sanggau secara luas 
dikarenakan pada awalnya gambus hanya 
dimainkan oleh sebagian orang saja dan itupun 
tidak ditampilkan secara pertunjukan kesenian 
secara resmi. Instrumen gambus hanya 
dimainkan sebagai pengisi waktu luang 
masyarakat saja apabila mereka sedang istirahat 
berladang ataupun dimalam hari sambil 
berkumpul dan menari bersama. Instrumen 
gambus menjadi salah satu media hiburan yang 
utama dikarenakan kurangnya media hiburan 
lain seperti sekarang. instrumen gambus 
menyebar dari mulut kemulut masyarakat antar 
desa diwilayah Sanggau, masyarakat dari desa 
lainpun tertarik untuk belajar memainkan dan 
membuat gambus.  
Pemain gambus selain belajar memainkan 
juga belajar membuat gambus dikarenakan 
belum adanya yang masyarakat memproduksi 
gambus untuk kebutuhan komersil. Sulitnya 
mendapatkan gambus inilah yang membuat 
orang – orang yang tertarik dengan instrumen ini 
tidak semua pada akhirnya yang serius untuk 
belajar mainkan gambus. Oleh karena itu juga 
disetiap desa tidak banyak masyarakat nya yang 
mahir memainkan gambus. Bahkan hingga 
sekarang jumlah masyarakat setiap desa yang 
mahir memainkan gambus hanya satu dua orang 
saja. Masing – masing penggambus belajar 
untuk membuat gambus dengan bentuk yang 
sama dengan yang dicontohkan guru mereka. 
Tapi masing – masing memiliki perbedaan 
dalam cara mereka menghias gambusnya. Hiasan 
yang umumnya diberikan adalah ukiran di 
bagian kepala gagangnya. Mereka memberikan 
ukiran sesuai dengan selera mereka, ada yang 
berbentuk kepala kuda, rusa, dan ada juga yang 
diberikan hiasan ukiran seadanya. Bagian paling 
sulit  dalam membuat gambus adalah membuat 
senarnya. Pada zaman dulu senar gambus 
menggunakan tali yang terbuat dari serat daun 
nanas. Jadi mereka harus memilin sendiri senar 
yang akan mereka gunakan untuk gambus 
mereka. Tapi pada masa sekarang senar gambus 
kebanyakan sudah menggunakan senar gitar 
yang terbuat dari benang nylon. Selain lebih 
praktis, suara yang dihasilkan pun lebih bagus 
dan lebih tahan lama dibandingkan dengan senar 
yang terbuat dari serat daun nanas.  
Sebelum masuk menjadi bagian dalam 
Ansambel Musik Melayu, instrumen gambus 
lebih dikenal sebagai instrumen yang identik 
untuk mengiringi tari zapin dan kesenian 
tradisional besya’er. Dalam mengiringi tarian 
zapin, gambus berperan sebagai instrumen 
melodis utama yang memainkan melodi – 
melodi pengiring utama. Dan dalam musik 
iringan tari ini gambus biasanya didampingi oleh 
instrumen perkusi seperti beruas dan rebana. 
Penggambus juga merangkap sebagai penyanyi 
dalam musik iringan tarian zapin tersebut. 
Sementara didalam kesenian besya’er, gambus 
adalah sebagai instrumen melodis pengiring 
yang mengiringi penyanyi (penya’ir). Penyanyi 
dalam kesenian besya’er ini juga yang menjadi 
pemain gambus. Ini merupakan bagian dari 
tradisi besya’er. Oleh karena itu ada beberapa 
pendapat yang mengatakan penggambus yang 
baik tidak hanya piawai dalam memainkan 
instrumen gambus saja, tapi juga adalah 
penggambus yang juga piawai dalam bernyanyi. 
Lirik –lirik yang dinyanyikan dalam kesenian 
besya’er ini adalah berbentuk pantun. Pantun 
yang dinyanyikan berisi tentang pantun nasehat, 
pentun keagamaan dan juga pantun jenaka. 
Bahkan ada yang berpendapat besya’er ini 
merupakan cara awal diperkenalkannya gambus 
kepada masyarakat Melayu Sanggau oleh 
masyarakat pendatang yang membawa dan 
mengenalkan instrumen gambus ke wilayah 
kerajaan Sanggau pada masa itu.  
Sampai sekarang kesenian tari zapin dan 
besya’er masih sering ditemukan dalam 
kegiatan masyarakat Melayu di Kabupaten 
Sanggau. Kesenian ini masih sering ditemukan 
seperti dia cara hajatan seperti acara pernikahan 
dan khitanan. Kedua kesenian ini juga selalu 
dijadikan agenda lomba wajib yang 
dilaksanakan pada acara Festival Paradje’ yang 
setiap tahun rutin dilaksanakan oleh pihak 
Keraton Kesultanan Pakunegara Kabupaten 
Sanggau. 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis 
data yang telah dilakukan disimpulkan 
keberadaan Gambus di Kabupaten Sanggau 
dibawakan oleh para masyarakat pendatang yang 
berasal dari wilayah Kerajaan Brunei 
Darussalam. Para pendatang inilah yang 
mengenalkan gambus kepada masyarakat 
Melayu di Kabupaten Sanggau. 
Sebelum menjadi bagian dalam ansambel 
musik melayu, gambus dimainkan untuk 
mengiringi tarian zapin dan kesenian besya’er.  
Pada saat munculnya kelompok ansambel musik 
Melayu di Kabupaten Sanggau. Gambus menjadi 
bagian penting dalam ansambel musik Melayu 
dikarenakan karakter suaranya yang khas. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
simpulan yang dipaparkan diatas, peneliti 
berharap instrumen gambus dapat  terus menjadi 
bagian dalam ansambel musik Melayu di 
Kabupaten Sanggau dan terus dilestarikan.Perlu 
adanya kesepakatan pemahaman masyarakat 
Melayu di Kabupaten Sanggau khususnya para 
seniman tradisional mengenai peran instrumen 
gambus dalam Ansambel Musik Melayu. 
Instrumen Gambus dapat menjadi simbol ciri 
khas dalam Ansambel Musik Melayu di 
Kabupaten Sanggau karena perannya yang 
begitu penting. Masyarakat  Melayu di 
Kabupaten Sanggau juga sangat diharapkan 
mampu menjaga instrumen gambus serta 
mempertahankan keberadaan intrumen gambus 
di dalam Ansambel Musik Melayu dengan rutin 
mengadakan regenerasi pemain dan juga 
pengrajin Gambus dengan cara mengenalkan 
kembali gambus kepada generasi muda 
sekarang.  
Penelitian ini bagi guru, dapat dijadikan 
materi dalam pengajaran Seni Budaya secara 
khusus bertujuan mengenal musik daerah 
setempat, seorang guru Seni musik dapat 
memilih berbagai karya seni musik, misalnya 
Mengidentifikasi jenis, peran, dan 
perkembangan musik yang terdapat dalam Buku 
Pelajaran Seni Budaya sebagai materi ajar. 
Penelitian ini bagi siswa, dapat membantu siswa 
atau para remaja dalam meningkatkan kesadaran 
akan pentingnya kebudayaan tradisional 
khususnya kebudayaan tradisional daerah 
setempat.  
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